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ABSTRAK 

Lanjut usia (lansia) lansia) merupakan fase yang ditandai dengan merosotnya fungsi 

organ tubuh secara alamiah, sehingga risiko terjangkit beragam penyakit 

degeneratif meningkat. Sebuah masalah kesehatan yang paling dominan ditemukan 

pada lansia ialah hipertensi. Sebagai intervensi non-farmakologis yang ekonomis 

dan praktis untuk dilakukan di kediaman masing-masing, terapi rendam kaki 

memakai air hangat akan diterapkan. Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui 

pengaruh terapi rendam akaki air hangat terhadap tekanan darah lansia hipertensi. 

Populasi yang diambil sebanyak 40 lansia dan ditemukan 20 sampel yang sesuai 

kriteria.  Desain pre-experiment pada rancangan one group pre test-post test design 

diterapkan sebagai kerangka kerja studi. Terapi dilakukan dengan memasukkan 

sepasang kaki mulai ujung jari hingga mata kaki ke wadah berisi air hangat selama 

1-3 x (seminggu sekali) dengan durasi 15-30 menit menggunakan air hangat (37- 

400C). Teknik pengambilan sampel yang dipakai utnuk studi ini ialah purposive 

sampling. Uji analisis menggunakan paired T-test.  Hasil studi didapatkan angka p 

value 0.000 (<0,05) sehingga tersimpulkan ada dampak terapi rendam kaki 

memakai air hangat terkait penurunan tekanan darah untuk lansia hipertensi. 

Kata kunci: Hipertensi, lansia, tekanan darah, terapi rendam kaki air hangat
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LATAR BELAKANG 

Lanjut usia (lansia) 

merupakan kategori umur yang 

melewati degradasi fungsi organ 

tubuh secara alamiah, sehingga rentan 

mengidap beragam gangguan 

penyakit degeneratif. Penyakit 

degeneratif tergolong penyakit kronis 

yang berkembang secara perlahan 

akibat kerusakan sel dan jaringan 

tubuh, seperti diabetes melitus, 

penyakit jantung, osteoporosis, dan 

hipertensi. Sensitivitas pengaturan 

tekanan darah pada lansia mulai 

berkurang yakni reflex baroreseptor, 

kondisi tersebut yang memicu 

terjadinya lonjakan tekanan darah 

seiring penambahan usia (Astutik et 

al., 2021).  

Menurut hasil Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 yang 

diterbitkan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, angka 

kejadian hipertensi pada masyarakat 

berusia 18 tahun ke atas mencapai 

30,8%. Sementara itu, pada kelompok 

lanjut usia di atas 60 tahun, sekitar 

22,9% diketahui mengalami 

hipertensi berdasarkan diagnosis 

tenaga kesehatan. Berdasarkan 

laporan Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur, persentase kejadian 

hipertensi pada masyarakat berusia 

lebih dari 18 tahun di Jawa Timur 

tercatat sebesar 36,3%, dengan 

jumlah penderita diperkirakan 

mencapai 11,6 juta orang. Di samping 

itu, analisis Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023 

mengungkapkan bahwa tekanan 

darah tinggi masih cukup sering 

dialami oleh kelompok lansia di 

wilayah Jawa Timur. Berdasarkan 

Profil Kesehatan Kabupaten 

Banyuwangi Tahun 2023, jumlah 

perkiraan masyarakat berusia 15 

tahun ke atas yang mengalami 

hipertensi tercatat sebanyak 490.758 

jiwa. Dari total tersebut, sekitar 

446.360 penderita sudah 

mendapatkan pelayanan kesehatan 
sesuai dengan standar pelayanan yang 

berlaku, didapati angka lonjakan 

penderita hipertensi yang berumur ≥ 

15 tahun menyentuh 477.570. 
Faktor risiko yang tidak bisa 

diatur (mayor) mencakup garis 

keturunan, jenis kelamin, ras serta 

umur. Sementara faktor risiko minor 

yang bisa dikontrol ialah obesitas, 

minim aktivitas raga, merokok, 

asupan kopi, reaktivitas natrium, 

kadar kalium rendah, alkoholisme, 

tekanan, profesi, edukasi terkait pola 

konsumsi. Faktor lain yang juga 

utama adalah perilaku hidup dan 

konsumsi. Hipertensi untuk lansia 

memiliki peran penting untuk 

ditangani sebba patogenesis dalam 

perlakuan penyakit dan 

penatalaksanaannya yang 

memerlukan pendekatan yang 

sistematis dan berkesinambungan.  

Terapi farmakologi berbentuk 

pemberian obat memakai macam 

medikasi antihipertensi diuretik, 

pemblokir beta-adregenik, 

vasodilator, penyekat kanal kalsium 

dan inhibisi enzim pengonversi 

angiotensin selaku alternatif kendali 

medikasi kedokteran fundamental 

(ACE) (Ainurrafiq et al., 2019). 

Terapi non farmakologis diantaranya 

variasi gaya hidup (olahraga fisik dan 

hindari stres), membatasi konsumsi 

alkohol, menyusun pola makan, terapi 

pernapasan dalam, terapi relaksasi 

genggam jari, rendaman kaki air 

hangat (Iqbal & Handayani, 2022). 

Tujuan dalam penelitian ini ialah buat 

mendeteksi apakah muncul dampak 
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terapi rendam kaki air hangat terkait 

tekanan darah lansia hipertensi. 

 

METODE  

Studi ini tergolong jenis studi 

kuantitatif. Desain studi yang dipakai 

yakni pre-eksperiment lewat 

pemakaian rancangan one group pre 

test-post test design. Populasi yang 

digunakan yakni lansia yang ada di 

wilayah kerja puskesmas kebaman 

sebanyak 40 lansia. Teknik 

pengambilan sampel yang diterapkan 

untuk studi ini ialah purposive 

sampling pada total sampel 20 lansia. 

Berdasarkan uji etik yang dilakukan 

di Universitas Bakti Indonesia dengan 

nomor 

185/KEPK/LPPM/UBI/IV/2026 

bahwa terapi dilakukan pada lansia 

dengan kriteria inklusi yakni 

responden memiliki riwayat atau 

diagnosis hipertensi, kondisi 

kesehatan responden berada dalam 

keadaan stabil, bersedia menjadi 

responden penelitian, tidak 

mengalami gangguan pada kedua 

kaki. Lansia yang memiliki luka di 

bagian kaki seperti luka bakar 

maupun gangren tidak dijadikan 

sampel penelitian. Penelitian 

memakai uji statistik paired T-test. 

Sebelum dilakukan terapi, tekanan 

darah diukur terlebih dahulu lalu 

melaksanakan terapi rendam kaki air 

hangat selama 1-3 x (seminggu 

sekali) dengan durasi 15-30 menit 

menggunakan air hangat (37- 400C). 

Kemudian tekanan darah diukur 

kembali. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Usia dan Jenis 

Kelamin Responden 

Karakteristik n % 

Usia 50-70 tahun 11 55 
 > 70 tahun 9 45 

Jenis 

kelamin 

Laki-laki 8 40 

Perempuan 12 60 

Total  20 100 

Merujuk tabel 1 terlihat sebagian 

besar partisipan yang berumur 50-70 

tahun, yakni berjumlah 11 jiwa (55%) 

dan juga kebanyakan responden yang 

berjenis kelamin perempun sejumlah 

12 individu (60%). 

Tabel 2. Distribusi Tekanan Darah 

Sistolik dan Diastolik Sebelum Rendam 

Kaki Air Hangat 
TD 

Pre 

n Mean SD Min Max 

Sistolik 20 157.00 20.349 145 223 

Diastolik 20 102.08 13.219 73 144 

Merujuk tabel 2 bisa diamati bahwa 

dari 20 partisipan nilai rata-rata 

tekanan darah sistolik sebelum 

dilaksanakan terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat mencapai 

angka 157.00 mmHg, melalui titik 

Terendah 145 mmHg serta titik 

Tertinggi 223 mmHg. Tekanan darah 

diastolik sebelum dilaksanakan terapi 

rendam kaki memakai air hangat 

menghasilkan rerata senilai 102.08 

mmHg, lewat angka Terkecil 73 

mmHg dan angka Terbesar 144 

mmHg. 

Tabel 3. Distribusi Tekanan 

Darah Sistolik dan Diastolik 

Sesudah Rendam Kaki Air 

Hangat 

TD Post n Mean Median Min Max 

Sistolik 20 143.98 151.00 125 214 

Diastolik 20 95.43 92.50 61 125 

 

Merujuk tabel 3 akan terlihat bahwa 

bagi 20 partisipan nilai rata-rata 

tekanan darah sistolik sesudah terapi 

rendam kaki menggunakan air hangat 
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menghasilkan angka senilai 143.98 

mmHg, melalui titik Terendah 125 

mmHg serta titik Tertinggi 214 

mmHg. Tekanan darah diastolik 

sesudah terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat 

menghasilkan rerata senilai 95.43 

mmHg, pada angka Terkecil 61 

mmHg dan angka Terbesar 125 

mmHg. 

 

Tabel 4. Perbedaan Tekanan Darah 

Sistolik Dan Diastolik Sebelum Dan 

Sesudah Terapi Rendam Kaki Air 

Hangat 

 

Merujuk tabel 4 dapat terlihat bahwa 

angka selisih tekanan darah sistolik 

dan diastolik sebelum serta sesudah 

dilakukan terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat 

menghasilkan nilai 30.02 mmHg 

melalui p value 0.000 (<0,05). 

Temuan ini membuktikan bahwa 

terdapat dampak terapi rendam kaki 

menggunakan air hangat terkait 

penurunan tensi bagi lansia hipertensi. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T 

test 

 n Correlation Sig 

Sitolik pre 

dan post 

20 0.842 0.000 

Diastolic pre 

dan post 

20 0.791 0.000 

 

Berdasarkan hasil analisis 

Paired Sample t-test pada 20 

responden, diperoleh rata-rata 

tekanan darah sistolik sebelum terapi 

rendam kaki air hangat sebesar 

157,00 mmHg dan sesudah terapi 

sebesar 143,98 mmHg. Rata-rata 

penurunan tekanan darah sistolik 

sebesar 13,02 mmHg. Hasil uji 

statistik menunjukkan nilai t = 8,74 

dengan p-value = 0,000 (p < 0,05), 

sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tekanan darah 

sistolik sebelum dan sesudah 

intervensi. 

Pada tekanan darah diastolik, 

rata-rata sebelum intervensi sebesar 

102,08 mmHg dan sesudah intervensi 

sebesar 95,43 mmHg, sehingga 

terjadi penurunan sebesar 6,65 

mmHg. Hasil uji Paired Sample t-test 

menunjukkan nilai t = 5,92 dengan p-

value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti 

terdapat perbedaan signifikan antara 

tekanan darah diastolik sebelum dan 

sesudah terapi rendam kaki air 

hangat. 

 

PEMBAHASAN 

a .  Tekanan Darah Sebelum 

Terapi Rendam Kaki Air Hangat 

Dapat diketahui bahwa mayoritas 

responden penderita hipertensi untuk 

rentang usia 50 - 70 tahun. Sesuai pada 

teori yang dijelaskan oleh  (Putri et al., 

2023) bahwa umur merupakan suatu 

faktor risiko seseorang mengidap 

hipertensi, usia 60 tahun ke atas 

umumnya lebih rentan apabila 

dibandingkan dengan usia kurang dari 

sama pada 60 tahun, makin tua 

seseorang regulasi metabolisme zat 

TD Pre 

interve

nsi 

Post 

interve

nsi 

Selisih SD p  

value 

Sistolik 174.00 143.98 30.02 

 

10.116 

 

0.000 

Diastoli

k 
100.08 95.43 4.65 

 

8.97 

 

0.000 
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kapur (kalsium) terganggu, sehingga 

banyak zat kapur yang terbawa 

bersama darah. Kemudian mayoritas 

gender pada studi ini didominasi oleh 

kaum perempuan. Jenis kelamin laki-

laki maupun perempuan memiliki 

potensi serupa mengidap hipertensi. 

Namun pada prinsipnya laki-laki yang 

lebih rentan untuk menderita 

hipertensi daripada perempuan ketika 

berumur 45 tahun ke atas. Melainkan 

untuk usia 65 tahun ke atas, 

perempuan yang lebih rentan 

mengidap hipertensi daripada laki-

laki. Hal ini dipicu oleh hormon. 

Wanita yang memasuki fase 

menopause akan mengalami 

penurunan hormon estrogen 

(Herawati et al., 2020). Wanita yang 

telah melewati menopause akan 

didapati gangguan fungsi dalam 

tubuh. Perkara ini disebabkan 

penyusutan kadar hormon FSH dan 

Estrogen dalam mengontrol 

keseimbangan homeostatis di badan. 

Salah satu dampak langsung dari 

reduksi hormon tersebut ialah 

munculnya gangguan pada pembuluh 

darah. Defisit hormon tersebut 

mengakibatkan LDL dan sensitivitas 

garam yang lebih tinggi sehingga 

sanggup memacu beban jantung serta 

kenaikan tekanan darah. Peningkatan 

LDL akan memicu akumulasi 

makrofag pada sel otot polos 

pembuluh darah dan menaikkan 

oksidasi LDL sehingga muncul 

inflamasi yang akan memicu 

gangguan vasodilatasi serta efek 

protorombik sehingga timbul plak 

aterosklerosis yang akan memicu 

kenaikan tekanan darah. 

Sehingga dapat dikatakan memang 

bahwa faktor yang mempengaruhi 

tekanan darah yakni salah satunya 

adalah jenis kelamin. 

b .  Tekanan Darah Sesudah Terapi 

Rendam Kaki Air Hangat 

Umumnya lansia hipertensi menerima 

tindakan rendam kaki air hangat 

berdurasi 15-30 menit memakai air 

hangat (37-40°C). Dampak dari terapi 

rendam kaki air hangat memicu energi 

panas yang berfungsi mendilatasi 

pembuluh darah dan menyalurkan 

aliran darah ataupun menstimulasi 

saraf untuk kaki demi mengerakkan 

saraf parasimpatis, maka memicu 

perubahan tensi darah. Jadi peneliti 

berpendapat bahwa terjadi 

pereduksian tekanan darah pasca 

pemberian tindakan rendam kaki 

tersebut. Pelaksanaan terapi rendam 

kaki air hangat mengakibatkan 

redistrbusi volume darah yakni 

sebagian aliran darah mengalir dari 

sirkulasi sentral ke perifer yang 

mengakibatkan volume darah  

kembali ke jantung (preload) 

berkurang dan  tekanan pada ventrikel 

menurun sehingga tekanan darah 

sistemik mengalami penurunan 

beberapa digit. Tekanan darah 

menurun terjadi adanya mekanisme 

relaksasi tubuh yang berkaitan dengan 

penurunan kadar hormon stress yakni 

adrenalin dan kortisol dimana 

biasanya berperan dalam peningkatan 

tekanan darah. Keadaan yang tenang 

serta nyaman kala dilaksanakan terapi 

pun berdampak pada efek relaksasi 

sehingga terapi ini dipandang sebagai 

intervensi non farmakologis yang 

simpel serta efektif guna 

mengendalikan tekanan darah untuk 

pengidap hipertensi (JESSICA, 2024). 

c .  Pengaruh Rendam Kaki Dengan 

Air Hangat Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah Lansia Hipertensi 

Dapat dipahami bahwa tindakan 

rendam kaki air hangat mempunyai 



Terapi Rendam Kaki Air Hangat terhadap Tekanan Darah Lansia…. 

Nuzula Irfa Nuriana & Ulva Hari Andini 
 

 238| Vol. 13 No. 02 Juli 2026 | JURNAL ILMIAH KESEHATAN RUSTIDA 

dampak untuk mereduksi tensi darah 

bagi lansia hipertensi lewat p value 

0.000 (<0,05). Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa terapi rendam 

kaki air hangat memberikan efek 

terkait tekanan darah untuk lansia 

hipertensi, selaras dengan yang 

dinyatakan (Farmana & Siringoringo, 

2020) yakni tekanan darah yang turun 

sesudah pelaksanaan terapi rendam 

kaki air hangat ialah imbas dari 

timbulnya energi kalor yang berguna 

melebarkan pembuluh darah serta pula 

memacu sirkulasi darah sehingga 

merangsang saraf untuk kaki 

menggerakkan saraf parasimpatis 

yang mengakibatkan variasi tekanan 

darah. Berdasarkan asumsi peneliti 

bahwa dengan dilakukannya terapi 

rendam kaki air hangat dapat 

menurunkan derajat tekanan darah 

pada lansia hipertensi dan juga dapat 

merelaksasikan otot pada persendian 

yang membantu melancarkan sirkulasi 

peredaran darah. 

 
KESIMPULAN 

Responden untuk studi ini didominasi 

berjenis kelamin perempuan (60%). 

Umumnya tercatat angka tekanan 

darah sistolik sebelum tindakan 

rendam kaki menggunakan air hangat 

diperoleh hasilnya senilai 157.00 

mmHg serta tekanan darah diastolik 

sebelum tindakan rendam kaki 

menggunakan air hangat didapatkan 

skor rata-rata senilai 102.08 mmHg. 

Adapun rerata tercatat angka tekanan 

darah sistolik sesudah tindakan 

rendam kaki menggunakan air hangat 

didapatkan hasilnya senilai 143.98 

mmHg dan Tekanan darah diastolik 

setelah tindakan rendam kaki 

menggunakan air hangat didapatkan 

skor rata-rata senilai 95.43 mmHg. 

dan p value 0.000 (<0,05). Temuan 

tersebut memperlihatkan bahwa 

terjadi dampak terapi rendam kaki 

mamakai air hangat terkait reduksi 

tensi darah untuk lansia hipertensi. 

Dapat disimpulkan bahwa terapi 

rendam kaki air hangat berpengaruh 

signifikan terhadap penurunan 

tekanan darah sistolik dan diastolik 

pada lansia hipertensi. 
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